MENOLONG GENERASI YEREMIA MENGHADAPI TANTANGAN
Commander of Thousand — (Minggu 4 - Juni 2026)

Bahan Bacaan :
2 Tim 3:14-15 ; Amsal 1:8-9 "Tetapi hendaklah engkau tetap berpegang pada apa yang telah kau terima dan kau
yakini, dengan selalu mengingat orang yang telah mengajarkannya kepadamu....... "

Penjelasan Materi :

Guys, pernahkah kalian merasa dunia ini bergerak terlalu cepat? Media sosial, tuntutan sekolah, pergaulan, masa
depan yang terasa begitu tidak pasti... Rasanya seperti berdiri di tengah badai, bukan? Kalian, sebagai Generasi
Yeremia, adalah generasi yang penuh potensi, penuh semangat, namun juga menghadapi tantangan yang
mungkin tidak pernah dialami generasi sebelumnya. Kalian adalah harapan, masa depan gereja dan bangsa ini.
Dan hari ini, kita akan menemukan kekuatan dan arah di tengah segala kebisingan dunia. Mari kita temukan ada
3 pengertian, bagaimana kita bisa menjadi generasi yang kuat, bijaksana, dan berdampak, dengan bimbingan yang
tepat dan Firman Tuhan sebagai kompas hidup kita, dari 2 ayat nats diatas.

1. Estafet Iman: Meneruskan Bimbingan yang Telah Kita Terima (Titus 2:7)

Ayat 2 Timotius 3:14 bukan hanya tentang menerima, tetapi juga tersirat tentang tanggung jawab untuk
meneruskan. Timotius diingatkan untuk berpegang pada apa yang telah ia terima dan yakini, dengan selalu
mengingat Paulus yang telah mengajarkannya. Ini adalah model pemuridan yang jelas: apa yang kita terima,
kita teruskan. Demikian pula, Amsal 1:8-9, "Hai anakku, dengarkanlah didikan ayahmu, dan jangan menyia-
nyiakan ajaran ibumu sebab karangan bunga yang indah itu bagi kepalamu, dan kalung bagi lehermu,"
menunjukkan bahwa bimbingan yang kita terima adalah anugerah yang harus kita hargai dan, pada gilirannya,
kita bagikan kepada generasi berikutnya, kepada 'adik-adik rohani' kita.

Ini berbicara tentang estafet pemuridan (discipleship relay) dan transmisi iman (transmission of faith). Allah
merancang gereja dan keluarga sebagai wadah di mana kebenaran dan hikmat-Nya disampaikan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Kita tidak hanya menerima, tetapi juga dipanggil untuk menjadi saluran
berkat. Seperti Paulus yang memuridkan Timotius, kita yang telah menerima bimbingan dan ajaran, memiliki
tanggung jawab untuk menjadi mentor bagi 'adik-adik rohani' kita. Ini adalah cara Allah memastikan iman tetap
hidup dan bertumbuh, bukan hanya dalam diri kita, tetapi juga dalam diri mereka yang datang setelah kita.

2. Firman Tuhan: Kompas Hidup, Mahkota Kehormatan, dan Sumber Keselamatan (Amsal 1:9)

Ayat 2 Timotius 3:15 menyatakan bahwa Timotius "dari kecil sudah mengenal Kitab Suci yang karena anugerah
Allah dapat memberi hikmat kepadamu dan menuntun engkau kepada keselamatan oleh iman kepada Kristus
Yesus." Ini adalah pernyataan yang sangat kuat tentang otoritas dan kuasa Firman Tuhan. Ditambah lagi, Amsal
1:9 menggambarkan hasil dari mendengarkan didikan orang tua dan tidak menyia-nyiakan ajaran ibu. Ini
adalah gambaran puitis yang sangat indah, yang bisa kita perluas untuk Firman Tuhan itu sendiri. Firman Tuhan
bukan sekadar buku sejarah atau kumpulan cerita lama; ia adalah sumber hikmat ilahi yang hidup, yang mampu
mengubah hidup, memberikan arah, menuntun kita kepada keselamatan kekal, dan menjadi perhiasan yang
memperindah serta memuliakan hidup kita.

Poin ini adalah inspirasi ilahi (divine inspiration), otoritas Firman Tuhan (authority of God's Word), dan konsep
kemuliaan (glory) serta berkat (blessing) yang datang dari ketaatan kepada Allah dan prinsip-prinsip-Nya.
Alkitab adalah perkataan Allah yang diilhamkan, kebenaran mutlak yang tidak pernah berubah, relevan untuk
setiap zaman dan setiap situasi. Hikmat yang diberikannya memungkinkan kita melihat segala sesuatu dari
perspektif-Nya dan membuat keputusan yang benar. Lebih dari itu, dalam tradisi hikmat Israel, ketaatan
kepada Tuhan dan mendengarkan nasihat dianggap sebagai jalan menuju kehidupan yang berkelimpahan dan
terhormat. Karangan bunga dan kalung pada zaman kuno adalah simbol status, kehormatan, dan keindahan.
Jadi, Firman Tuhan tidak hanya menuntun kita pada keselamatan, tetapi juga menghiasi hidup kita dengan
kehormatan, kebijaksanaan, dan keindahan karakter di mata Tuhan dan manusia.

Guys, kalian sebagai Generasi Yeremia, kalian adalah harapan gereja dan bangsa. Tantangan di depan mungkin
besar, tetapi kalian tidak sendirian. Kalian memiliki mentor / kakak rohani yang berpengalaman dalam generasi di
atas kalian, dan kalian memiliki panduan strategi terbaik dalam Firman Tuhan. Terimalah bimbingan, pelajari
Firman, dan biarkan itu menjadi mahkota dan kalung yang memperindah hidup kalian. Jadilah generasi yang bukan
hanya bertahan, tetapi juga bisa menolong orang lain untuk sama-sama bersinar dan membawa perubahan! Amin.

Bahan Diskusi:
(1) “Sebagai Generasi Yeremia, bimbingan atau dukungan seperti apa yang paling kalian harapkan dari orang tua
atau mentor agar kalian merasa dikuatkan, bukan sekadar dihakimi?"



(2) “Jika Alkitab adalah 'panduan strategi' terbaik dalam menghadapi 'game' kehidupan yang kompleks, sebutkan
satu prinsip atau ayat Firman Tuhan yang ingin kalian jadikan pegangan utama (mahkota) dalam mengambil
keputusan penting minggu ini. Bagaimana prinsip tersebut mengubah cara kalian melihat tantangan yang sedang
dihadapi?" (HE)



